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ABSTRAK 

 

 

 

Perkembangan kawasan perkotaan yang tidak terkontrol mengakibatkan 

terbatasnya Ruang Terbuka Hijau (RTH). Amanat Undang – Undang Nomor 26 Tahun 

2007 mensyaratkan proporsi minimal RTH di kawasan perkotaan adalah sebesar 30 

persen. Pemerintah daerah Kabupaten Kudus termasuk wilayah yang belum memenuhi 

persyaratan minimal dalam pemenuhan RTH. Untuk memenuhi hal tersebut melalui 

Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2012 dan Nomor 10 Tahun 2013 Pemerintah 

Kabupaten Kudus mengupayakan peningkatan fasilitas RTH dalam bentuk rehabilitasi 

serta pembangunan taman kota yang tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten 

Kudus. Permasalahannya program peningkatan fasilitas RTH hanya melihat aspek 

pembangunan fisik, bukan aspek pemanfaatan. Hal itu dapat dibuktikan dari beberapa 

kondisi faktual di lapangan yang menunjukkan bahwa fasilitas yang terdapat di Taman 

Krida Wisata dan Taman Ganesha tersebut yang  tidak terawat dan mulai rusak.  

Penelitian ini menggunakan variabel aksesbilitas, kenyamanan, keamanan, alasan 

kunjungan, lama dan frekuensi kunjungan serta tingkat kepuasan pengunjung terhadap 

fasilitas yang tersedia. Menurut Tangkilisan (2005) pemanfaatan suatu taman kota dapat 

dikatakan efektif apabila terdapat kepuasan dari penggunanya. Ukuran kepuasan 

pengunjung terhadap fasilitas kemudian menyimpulkan berhasil atau tidaknya program 

peningkatan fasilitas RTH di kedua taman kota tersebut. Persepsi dan preferensi 

pengunjung menjadi nilai tambah untuk membangun konsep taman yang sesuai keinginan 

dan harapan masyarakat. 

Pada akhirnya hasil analisa memberikan gambaran bahwa program peningkatan 

fasilitas di Taman Krida dan Taman Ganesha tidak cukup berhasil, hal itu disebabkan 

karena kondisi fasilitas yang tidak sesuai dengan harapan pengunjung. Sebagian besar 

pengunjung mengarapkan dilakukan perbaikan secara menyeluruh baik di Taman Krida 

Wisata, terutama di Taman Ganesha. Keterlibatan masyarakat sebagai instrumen penting 

dalam pembangunan harus dipertahankan untuk senantiasa mengawal proses 

pembangunan. Sehingga tujuan dari program pemerintah dalam rangka meningkatkan 

fasilitas RTH di Kabupaten Kudus dapat tercapai dan dirasakan secara menyeluruh oleh 

masyarakat. 
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